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Pendidikanadalahupayasadaruntukmentranformasikanilmu

pengetahuankeahliandannilai-nilaikehidupanuntukmempersiapkan

anakdidikmenujukedewasandankematangan.Pendidikaninisecara

formaldilaksanakan pada jenjang-jenjang pendidikan daritaman

kanak-kanak (TK/RA),sekolah dasar(SD/MI),sekolah menengah

pertama (SMP/MTs),sekolah menengah umum (SMU/MA) dan

perguruantinggi.1

Pendidikanmerupakanasetyangtakternilaibagiindividudan

masyarakat.Pendidikan tidak pernah dapatdideskripsikan secara

gamplang dengan hanya mencatatberapa jumlah siswa,personel

yangterlibatdanfasilitasyangdimiliki.Pendidikanmerupakanproses

yang esensialuntuk mencapaitujuan dan cita-cita pribadisetiap

individu.

Pendidikanyangbermutuadalahyangmengintegrasikantiga

bidangkegiatanutamanyasecarasinergi,yaitubidangadministratif

dankepemimpinan,bidang instruksionaldankurikuler,danbidang

pembinaansiswa(bimbingandankonseling).Pendidikanyanghanya

melaksanakan administratifdan pengajaran dengan mengabaikan

bidangbimbinganmungkinhanyaakanmenyelesaikanindividuyang

pintardanterampildalam aspekakademik,tetapikurangmemiliki

1MuchlisShalichin,PsikologiBelajar,(Surabaya:CVPenaSalsabila,2017),hlm 1.



kemampuan atau kematangan dalam aspek psikososiospitural.

Bidangpembinaansiswa(bimbingandankonseling)initerkaitdengan

program pemberianlayananbantuankepadapesetadidik

(siswa)dalam upayamencapaiperkembangannyayangoptimal,

melaluiinteraksiyang sehatdenganlingkungannya,personelyang

palingbertanggungjawabterhadappelaksanaanbidanginiadalah

gurupembimbingataukonselor.2

Disekolahterdapatbanyaksiswayangmemilikikarakteratau

perilakuyangberbeda-beda.Adayangberperilakupositifadajuga

sebagian siswa yang bereprilaku negatifatau prilaku kenakalan,

sepertihalnyaprilakubulliying(kekerasan).Bullyingadalahsebuah

hasratuntukmenyakiti.Hasratinidiperlihatkankedalam aksisecara

fisik,psikis,danverbalyangmenyebakanseseorangmenderita.Aksi

inidilakukanlangsungolehseseorangataukelompokyanglebihkuat,

tidakbertanggungjawab,berulang,dandilakukandenganperasaan

senang.

Bullyingsendirisekarangmenjadimasalahyangseringterjadi

kepadasiswa.Adatigabentukbullying.Pertama,dalam bentukfisik

sepertimemukulmenendang,merusakbarangmilikoranglain.Kedua

dalam bentuk verbalyaitu memanggilnama julukan,menghina

menggoda,berkatarasis.Ketiga,dalam bentuktidaklangsungdengan

menyebarkan rumor/gosip,menyisihkan orang darigroup/isolasi

sosial.Perilakubullyingbisasangathalus.Misalnya,seseorangdapat

2SyamsuYusuf,L.NdanA.JuntikaNurihsan,LandasanBimbingandanKonseling,
(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2014),hlm 4-5.



melakukan bullying hanya dengan melakukan pandangan yang

mengancam untukmenyebarkanketakutan.

Perilaku bullying ini menjadi fenomena yang sangat

memprihatinkan dibelahan dunia manapun.Bullying membawa

dampak yang serius bagikorban dan perilaku.Bagikorban,ia

mengalamipsikosomatisketikaakanberangkatkesekolah,merasa

tidakberharga,merasaterasingkan,depresihinggamelakukanbunuh

diri.Sedangkanbagipelaku,iaakanberkembangmenjadiindividu

yangberbahayaketikadewasananti.3

Dalam halinibanyakmotivasiyangmenyebabkanseseorang

melakukanataubeberapaorangmelakukanbullyingterhadapkorban

mereka.Namunrata-ratamotivasiinimengarahpadakesenamgan

apabilamelihatkorbanmenderitadanmerasatidaknyamandengan

tindakanmereka.Apapunmotivasiyangbersarangdibaliktindakan

bullying,tetapsajahalinitidakbisadibenarkandandibiarkanterjadi

secara terus menerus. Dampak bullying sendiri akan sangat

menyakitkanbagikorbandanmembawadampaknegatifbagipelaku.

Sehinggayangtermasukkedalam bentukbullyingadaduabagian

besar,yaituDirectBullying(tindakanbullyingsecaralangsung)dan

InderectBullying (tindakan bullying secara tidaklangsung).Direct

Bullying,seperti:menarikkerahbaju,memukul,melempar,menendang,

menyembunyikan dan merampas benda milik korban,melakukan

pemalakan,mengejek,mengolok-olok,memanggildengannamaburuk,

3LutfiArya,MelawanBullying,(Mojokerto:CVSepilarPublishingHouse,2018),hlm.18-
19.



mencacimaki,membentak,danmengancam.InderectBullying,seperti:

melakukanfitnah,mempengaruhitemanlainagartidakdekatdengan

korban,menyindirdengankata-katayangpedas,mengucilkankorban

daripergaulan,danmelakukanteror.

Bullyingseringkaliterjadiditempatyangsamadansulitkorban

bullying untuk mempertahankan diri.Kejadian iniakan berdapak

negatifkepadasiswayangmenjadikorbanbullyingmaupunpihak

sekolah. Karena, dapat menghambat proses pendidikan dan

pengajarandisekolah.Korbanbullyingmerasatergangguitupasti,

merasahargadiriterinjaktentusaja,belum lagiberbagaiperasaan

resahdantidak nyamanlainnyayanghinggapsetiapharinya.Ingin

menceritakan tentang kejadian bullying yang dialamiberulang kali

kepada guru dan orang tua,rasanya takmungkin.Pertama takut

dengan ancaman si perilaku bullying tentu saja,tetapi yang

mengerikanjikaguruatauorangtuatidakpercayakarenamelihat

kesehariansipelakuyangnampakbaik-baiksaja.

Korban bullying sendiridimaksud sebagaiseseorang yang

diperlakukan secara agresifoleh satu orang pelaku atau lebih.

Perlakuan agresifbaik secara fisi,verbal,maupun tak langsung

dengan berkembangnya kabarbohong tentang sikorban.Dalam

menerimaperilakuagresif,korbanbullyingakanmerasatidaknyaman

baik melaluikontak fisik,verbal,atau sejenis lainnya. Pelaku

melakukantindakanagresifdalam jangkawaktutertentudansecara



berulangsehinggamenjadipolanegatif.4

Olehkarenaitu,bullyingmerupakanperilakuyangtidakboleh

dilakukan.Akan tetapibanyak siswa tetap melakukan perilaku

tersebutterhadaptemandisekolahyangmenyebakankorbanbullying

tersebutmengalamipsikomatis ketika akan berangkatkesekolah,

merasa tidak berharga,merasa terasingkan depresidan hilang

semangatdalam belajarnyabahkaninginberhentisekolah.Sedangkan

bagipelakubullyingakanberdampakburukbagidirinyayaitusipelaku

akanmenjadipribadiyangberbahayaketikadewasananti.Apabila

prilakubullyingtetapdibiarkandilakukanolehsiswadisekolahmaka

besarkemungkinansiswayangmenjadikorbanataupelakubullying

akansulitberkembangdalam prosesbelajaryan.Makadalam halini

perlu adanya penanganan dari pihak sekolah terkait dengan

permasalahantersebut,utamanyagurubimbingandankonselingyang

mempunyaiperananpentingdalam mengatasimasalah-masalahyang

dilakukanolehsiswanya.

Padasaatinipermasalahan-permasalahanterusterjadi.Untuk

menghadapimasalah kehidupan yang semakin kompleks adalah

layanankonseling.Layanankonselingmerupakanprosespemberian

bantuankepadaindividu(anak,remaja,ataudewasa)agarmampu

mengembangkandirinyasebagaimakhlukyangberdimensibiologis,

psikologis,sosial,danspiritual.5

Gurubimbingandankonselingmemilikitugas,tanggungjawab

4AfinMurtie,CegahdanStopBullyingPadaAnakBerkebutuhanKhusus,(Jogjakarta:
Maxima,2014),hlm.68

5FaridMashudi,Psikologikonseling,(Jogjakarta:IRCisoD,2012),hlm.239.



dan wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan

konseling terhadap peserta didik.Tugas konselor berhubungan

dengan pengembangan diripeserta didik yang sesuaidengan

kebutuhan,potensi,bakat,minatdankepribadiansiswa.

Tanggungjawabseorangkonselorataugurubimbingandan

konselingdisekolahialahmembantukepalasekolahbesertastafnya

dalam penyelenggarakankesejahteraansekolah.Sehubungandengan

fungsitersebut,seorangpembimbingmempunyaitugas-tugastertentu,

yaitua)seoranggurubimbingandankonselingmengadakanobservasi

terhadap situasiatau keadaan sekolah,baik mengenaiperalatan,

tenaga, penyelenggara maupun aktivitas-aktivitas lainnya, b)

berdasarkan observasitersebut,guru bimbingan dan konseling

berkewajiban memberikan saran-saran ataupun pendapat-pendapat

kepadakepalasekolahataupunstafpengajarlaindemikelancaran

dankebaikansekolahdanc)menyelenggarakanbimbinganterhadap

anak-anak,baik yang bersifat preventif (pecegahan),preservatif

(pengobatan).6

Dalam haliniguru bimbingan dan konseling melakukan

tindakan preventifterhadap perilaku bullying yang dilakukan oleh

siswa dengan menggunakan layanan bimbingan dan sekolah

termasuk layanan informasi.Layanan informasiadalah sebuah

layanan bimbingan dan konseling dengan memberikan informasi

terhadap siswa baik yang bersifatpemahaman dan pencegahan.

6AnasSalahudin,BimbingandanKonseling,(Bandung,PustakaSetia,2010),hlm 206-
207.



Denganlayananinformasiyangdiberikanolehgurubimbingandan

konselingmelaluimateriatausemacamnyasiswadapatmemahami

dandapatmerubahdirinyakearahyanglebihbaik.Adatigaalasan

mengapapemberianlayananinformasiperludiselenggarakanpetama,

membekaliindividudenganberbagaipengetahuantentanglingkungan

yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi

berkenaandenganlingkungansekitar,pendidikan,jabatan,maupun

social-budaya.Kedua,memungkinindividudapatmenentukanarah

hidupnya.Ketiga,setiap individu adalah unik.Keunikan itu akan

membawakan pola-pola pengembalian keputusan dan bertindak

berbeda-bedadisesuaikandenganaspek-aspekkepribadianmasing-

masing individu.Pertemuan antara keunikan individu dan variasi

kondisiyang ada dilingkungan dan masyarakatyang lebih luas,

diharapkan dapatmenciptakan berbagaikondisibaru baik bagi

individuyangbersangkutanataupunbagimasyarakat,yangsemuaitu

sesuaidengankeinginanindividudanmasyarakat.Dengandemikian

akan terciptalah dinamika perkembangan individu dan masyarakat

berdasarkan potensi positif yang ada pada diri individu dan

masyarakat.7

Layananinformasiinisagatlahpentinguntukmeminimalisasi

perilaku bullying siswa disekolah.Karena,layanan informasiini

bertujuanuntukmembekaliindividudenganberbagaihalyangberguna

untuk mengenan diri,merencanakan dan mengembangkan pola

7PrayitnodanErmanAmti,Dasar-DasarBimbingandanKonseling,(Jakarta:PTRineka
Cipta2013),hlm.260-261.



kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat,

pemahamana layanan informasidigunakan sebagaibahan acuan

dalam meningkatkan kegiatan belajar, cita-cita, pengembalian

keputusandanpenyelenggaraandalam kehidupansehari-hari.8

Tetapidisekolahkebanyakangurubimbingandankonseling

tidak mengoptimalkan perananya sebagaiguru BK atau konselor

sekolah,mereka terkadang masih banyak mengfungsikan dirinya

sebagaigurumatapelajarandanmengabaikantentangpelaksanaan

layananbimbingandankonselingyangharusdiberikanterhadapsiswa.

Sedangkan kepentingan-kepentingan yang berkaitan dengan

pengenmbangan serta problematika yang dialamisiswa kurang

mendapatperhatian khusus oleh guru bimbingan dan konseling.

Sehinggamunculpermasalahan-permasalahanbarupadasiswayang

semakinrumitdantidakterselesaikansebagaisalahsatunyatentang

banyaknyaprilakubullyingyangdilakukanolehsiswaitusendiri.

PenelitimengambilpenelitiandiSMKMiftahulQulubPolagan

Pamekasan.Hasilwawancara yang penelitilakukan pada waktu

melakukanobservasidiSMKMiftahulQulubPolagan.Penelitibanyak

mendapatbanyaktemuandilapangan,danhasilwawancaradengan

salah satu guru bimbingan dan konseling (BK)yang ada diSMK

MiftahulQulubPolaganPamekasanyaituibuDewiHardianSusanti,

beliau mengatakan siswa yang membullydisinidiberikan layanan

8FaridHasyim danMulyono,Bimbingan&KonselingReligius,(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia,
2017),hlm.81.



melaluilayananinformasi.9

Hasilobservasiyangdilakukanpenelitiadasalahsatusiswi

yangdibully,diadudukdikelasX.Siswiiniseoranganakberkebutuhan

khusus(ABK)yaituanaktunawicara.Diaseringdibullyolehteman-

temannya,seperti:disuruh-suruh,dilempar daripenghapus,dll.

Sehinggasiswiinitidakmaumasuksekolah.IbuDewiHardianSusanti

memberikan layanan informasikepada anak-anak yang membully

siswitersebut,danternyatasiswitersebutsukamembullyteman-

temannyajuga.Akhirnyasiswitersebutmausekolahlagidengancara

dipindahkelas.10

Denganadanyalayananyangdiberikanterhadapsiswayang

membullydan dibully,maka akan ada interaksitimbalbalikyaitu

hubunganyangharmonissesamasiswa,dandalam pengentasannya

sangatcocokdenganlayananinformasi.

Dariuraiandiataspenelititertarikmenelitibagaimanatindakan

dan upaya guru bimbingan dan konseling dalam meminimalisasi

prilaku bullying dengan melaksanakan layanan informasikepada

siswa diSMK MiftahulQulub Polagan Pamekasan dengan judul

“PelaksanaanLayananInformasiSebagaiTindakanPreventifUntuk

MeminimalisasiPerilaku Bullying Siswa diSMK MiftahulQulub

PolaganPamekasan”.

B.FokusPenelitian

9WawancaraLangsungDenganDewiHardianSusantiGuruBKSMKMiftahulQulub
PolaganPamekasan,Tanggal17September2019.

10Observasi,Tanggal17september2019.



Mengacupadakontekspenelitianyangtelahdipaparkandiatas,

makadapatdirumuskanpermasalahanpokokyangakanditelitidalam

rangkamenyusunproposaliniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimana Pelaksanaan Layanan InformasiSebagaiTindakan

PreventifUntukMeminimalisasiPerilaku Bullying SiswadiSMK

MiftahulQulubPolaganPamekasan?

2.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatdalam Pelaksanaan

Layanan Informasi Sebagai Tindakan Preventif Untuk

MeminimalisasiPerilaku Bullying Siswa diSMK MiftahulQulub

PolaganPamekasan?

C.TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianinisebagaiberikut:

1.UntukmendeskripsikanPelaksanaanLayananInformasiSebagai

TindakanPreventifUntukMeminimalisasiPerilakuBullyingSiswadi

SMKMiftahulQulubPolaganPamekasan.

2.Untukmendeskripsikanfaktorpendukungdanpenghambatdalam

PelaksananLayananInformasiSebagaiTindakanPreventif Untuk

MenimalisasiPerilaku Bullying Siswa diSMK MiftahulQulub

PolaganPamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Denganpenelitianini,besarharapanpenelitiagarpenelitianini

bisabermanfaatdalam rangkapeningkatankualitaspendidikan.



Adapun hasil dari penelitian ini dimungkinkan dapat

memberikanmanfaatkepada:

1.BagiSMKMiftahulQulubPolaganPamekasan

Hasilpenelitianinidapatdijadikanbahaninformasidalam

rangkasebagaitindakanpreventifuntukmeminimalisasiperilaku

bullyingsiswa.

2.BagiGuruBK

Sebagaibahan evaluasibagiagardalam melaksanakan

tugasdanfungsingnyadalam melaksanakanlayananbimbingan

dankonselinglebihoptimallagi.

3.BagiIAINMadura

Denganhasilpenelitianinidiharapkanbisadijadikansebagai

salahsatusumberkajianbagikalanganmahasiswabaiksebagai

bahan pengayaan pengetahuan maupun materiperkuliahan dan

jugakepentinganpenelitiansebagaibahanpertimbangan.

E.DefinisiIstilah

Definisidalam penyusunan skripsiinidimaksudkan untuk

menghindariperbedaan interpretasimakna terhadap hal-halyang

bersifat esensial yang dapat menimbulkan kerancuan dalam

mengartikanjudul,maksuddarisampingitusebagaipenjelassecara

redaksionalagarmudahdipahamidanditerimaolehakalsehingga

tidakterjadidikotomiantarajuduldenganpembahasandalam skripsi

ini.Definisioperasionalinimerupakan suatu bentuk kerangka

pembahasanyanglebihmengarahdanrelevandenganpermasalahan



yangadahubungannyadenganpenelitian.

Sesuaidenganjudul“PelaksanaanLayananInformasiSebagai

Tindakan PreventifUntuk MeminimalisasiPerilaku Bullying Siswa

makabatasanpengertiandiatasmeliputi:

1.Pelaksanaanadalahsuatutindakanataupelaksanaandarisebuah

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,

implementasibiasanya dilakukan setelah perencanaan sudah

dianggapsiap.

2.Layananinformasiadalahlayananbimbingandankonselingyang

membantu peserta didik menerima dan memahamiberbagai

informasidiri,sosialbelajar,dankarirsecaraterarah,objektifdan

bijak.

3.Tindakanpreventifadalahsuatutindakanpengendaliansosialyang

dilakukan untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan

terjadinyahal-halyangtidakdiinginkandimasamendatang.

4.Meminimalisasiadalahmengurangijumlahlebihkecilatautidak

banyak.

5.Perilakubullyingadalahsebuahhasratuntukmenyakitisecarafisik

maupunverbal.

6.Siswaadalahkomponenmasukandalam sistem pendidikan,yang

selanjutnyadiprosesdalam prosespendidikan,sehinggamenjadi

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional.

Jadiyangdimaksudjudulpenelitianiniadalahsuatubentuk



upayayangdilakuakanolehguruBKmelaluiPelaksanaanLayanan

InformasiSebagaiTindakanPreventifUntukMeminimalisasiPerilaku

Bullying Siswa sehingga dapattercipta hubungan yang harmonis

sesamasiswa.


